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Abstrak

Latar Belakang: Anemia gizi besi merupakan masalah gizi yang banyak dialami oleh remaja
putri karena berada pada masa pertumbuhan dan juga dampak menstruasi. Dampak anemia
cukup signifikan antara lain kelelahan, penurunan konsentrasi, dan gangguan pertumbuhan.
Upaya untuk mencegah dan menurunkan prevalensi anemia salah satunya dengan
pendidikan gizi mengenai anemia pada remaja putri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas pendidikan gizi tentang anemia dengan video animasi pada
peningkatan pengetahuan remaja putri. Metode: Desain penelitian menggunakan quasi-
eksperimental dengan pendekatan pretest and posttest yang dilakukan pada 74 siswi (30
kelompok intervensi dan 44 kelompok kontrol) menggunakan metode purposive sampling di
SMKN 2 Sukoharjo, Jawa Tengah pada tahun 2017. Pendidikan gizi tentang anemia diberikan
pada kelompok intervensi melalui video animasi, sedangkan kelompok kontrol dengan
metode ceramah. Intervensi pendidikan gizi dilakukan dua kali selama 40 menit. Analisis
data menggunakan uji paired sample T-test, Wilxocon, Mann-Whitney, dan Independent
sample T-test. Hasil: Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan gizi pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol secara signifikan (p<0,05) setelah diberikan intervensi
pendidikan gizi. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan relatif lebih tinggi pada kelompok
intervensi dibanding kontrol. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan pada kelompok
intervensi adalah 50,47+11,06 menjadi 86,40+4,01, sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 51,45+10,00 menjadi 78,82+8,94. Kesimpulan: Program pendidikan gizi dengan
video animasi yang dilakukan di lingkungan sekolah praktis dan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi tentang defisiensi besi pada remaja putri.

Kata kunci: anemia; pendidikan gizi; remaja putri; video

Abstract

Background: Iron deficiency anemia is a nutritional problem that many young women suffer
from during their growth period and also due to the impact of menstruation. The impacts of
anemia are quite significant, including fatigue, decreased concentration, and impaired growth.
Efforts to prevent and reduce the prevalence of anemia include nutritional education regarding
anemia in adolescent girls. Objective: This research aim was to analyze the effectiveness of
nutrition education regarding anemia with animated video media on increasing knowledge
among adolescent girls. Methods: The research design used a quasi-experimental study with a
pretest and posttest approach on 74 students (30 experimental and 44 control groups)
selected using a purposive sampling method in SMK N 2 Sukoharjo, Jawa Tengah, in 2017.
Nutrition education about anemia was given to the experimental group through animated
videos, whereas the control group received lectures. Nutrition education interventions were
carried out two times for 40 minutes. Data analysis used paired T-test, Wilcoxon test, Mann-
Whitney, and Independent sample T-test. Results: There was a significant increase in the
average nutrition knowledge scores of the intervention and control groups after the nutrition
education intervention. The mean increase in knowledge score was relatively higher in the
intervention group compared to the control group. The average increase in knowledge score
in the intervention group was 50.47+11.06 to 86.40+4.01, while in the control group it was
51.45+10.00 to 78.82+8.94. Conclusion: The school-based animated video nutrition education
program is practical and effective in improving nutritional knowledge about iron deficiency in
adolescent girls.

Keywords: adolescent girls; anemia; nutrition education; video animation
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan permasalahan
gizi yang banyak dialami oleh masyarakat
di seluruh dunia, baik di negara maju
maupun di negara berkembang. World
Health Organization menyatakan bahwa
anemia yang umum terjadi di dunia
adalah anemia gizi besi (AGB) sebagai
bentuk kekurangan zat gizi. Sebanyak
30% penduduk dunia mengalami anemia
akibat kekurangan zat besi (1). Tiga
puluh enam persen (atau sekitar 1.400
juta orang) dari 3.800 juta penduduk di
negara berkembang mengalami anemia,
sedangkan prevalensi di negara maju
hanya mencapai kurang lebih 8% (atau
sekitar 100 juta orang) dari perkiraan
jumlah penduduk 1.200 juta orang (2).
Prevalensi anemia pada remaja di Asia
Tenggara menunjukkan angka 27-55%.
Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang yang masih mempunyai
permasalahan anemia. Menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013,
prevalensi anemia di Indonesia pada
perempuan usia 15-24 tahun sebesar
37,1% dan mengalami peningkatan
pada tahun 2018 menjadi 48,9% (3,4).
Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 menunjukkan prevalensi
anemia pada populasi penduduk berusia
15-24 tahun mencapai 15,5%. Proporsi
anemia pada perempuan lebih besar
18% dibandingkan dengan laki-laki
14,4% (5). Hasil pemeriksaan status
anemia tahun 2014 terhadap remaja putri
di 12 sekolah yang ada di Kabupaten
Sukoharjo menunjukkan 46,6% remaja
putri mengalami anemia (6).

Anemia adalah suatu  kondisi
rendahnya sel darah merah atau
hemoglobin. Kekurangan zat besi adalah
penyebab paling umum akibat penurunan
produksi hemoglobin dan sel darah merah
sehingga menurunkan konsentrasi kadar
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hemoglobin dan hematokrit dalam darah.
Berdasarkan konsentrasi hemoglobin,
nilai normal untuk perempuan berusia
di atas 15 tahun adalah >12 g/dL (>7,5
mmol) (7). Kelompok umur yang
berisiko tinggi mengalami anemia
adalah remaja putri (8). Usia 10 sampai
14 tahun atau sekitar 12 sampai 18 bulan
sebelum mengalami menstruasi pertama
merupakan puncak pertumbuhan (peak
growth velocity) pada kelompok remaja
putri. Masa pertumbuhan membutuhkan
banyak asupan gizi (9-11) sehingga
pemenuhan kebutuhan gizi pada masa
remaja merupakan hal yang penting (12).

Pengetahuan memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku
di masyarakat (13). Sebuah penelitian
menemukan bahwa pengetahuan gizi
yang baik berhubungan signifikan dengan
tingginya asupan buah dan sayur kaya
akan vitamin C serta rendahnya asupan
lemak (14). Pengetahuan gizi yang
baik juga dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas asupan makanan (15).
Pendidikan gizi merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan pengetahuan
gizi. Selain itu, intervensi pendidikan
gizi pada remaja juga dapat mendukung
perubahan perilaku menjadi lebih bergizi
(16).

Proses pemberian pendidikan
dianjurkan menggunakan media yang
dapat meningkatkan kualitas belajar.
Penggunaan video animasi untuk
pendidikan dan pelatihan telah banyak
diterapkan selama beberapa tahun
terakhir. Dampak positif pembelajaran
menggunakan video animasi salah
satunya adalah peningkatan pengetahuan
(17). Video animasi dapat meningkatkan
daya tarik siswa untuk belajar serta
pengalaman belajar. Animasi dalam
video memudahkan persamaan presepsi
pada sebuah materi yang dijelaskan.
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Video animasi memberikan hasil belajar
berupa keterampilan motorik dan tugas
kognitif yang lebih baik dibandingkan
gambar statis (18). Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa rata-rata skor
pengetahuan tentang anemia remaja
putri meningkat sebesar 19,06 setelah
diberikan pendidikan gizi menggunakan
media video (19). Pendidikan gizi
melalui  video animasi memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap
pengetahuan gizi remaja. Bahkan,
video animasi dapat digunakan sebagai
media edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan gizi remaja (20).

Penelitian ini menggunakan program
pendidikan gizi melalui video animasi
sebagai intervensi untuk meningkatkan
pengetahuan gizi tentang anemia
di kalangan remaja putri. Hasilnya
berpotensi mendorong tindakan dari
pihak pemangku kepentingan dan
pembuat kebijakan di  Kabupaten
Sukoharjo untuk memulai kebijakan
dan pedoman guna  mengurangi
kejadian anemia pada kelompok remaja
putri. Selain itu, siswi di SMKN 2
Sukoharjo belum pernah mendapatkan
pendidikan gizi melalui media video
animasi tentang anemia. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk
menganalisis efektivitas pendidikan gizi
tentang anemia menggunakan media
video animasi terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri di SMKN 2
Sukoharjo.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
quasi-experimental dengan rancangan
penelitian prepost test with control
group design yang dilakukan di SMKN
2 Sukoharjo, Jawa Tengah pada tahun
ajaran 2017/2018. Lokasi dipilih secara

purposive karena lokasi penelitian belum
pernah dilakukan penelitian serupa.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswi kelas VIII berjumlah 308 orang.
Penentuan ukuran sampel menggunakan
rumus besar sampel menurut
Lemeshow dengan proporsi sebesar
0,56 yang didapatkan dari hasil survei
pendahuluan, presisi 17%, koefisien
kepercayaan 95%, dan sampling error
sebesar 5% (21). Sampel minimal setiap
kelompok membutuhkan 30 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode proportional
random sampling dari jumlah siswi yang
terdapat di masing-masing kelas terhadap
jumlah total, yaitu mengalikan hasil bagi
jumlah siswi di masing-masing kelas
dengan jumlah total siswi yang dijadikan
sampel dalam penelitian.

Jumlah sampel yang diambil pada
saat penelitian lebih banyak dari jumlah
sampel minimal. Hal ini dilakukan
untuk mengantisipasi terjadinya drop
out. Sampel pada kelompok intervensi
didapatkan 30 orang dan 44 orang pada
kelompok kontrol. Perbedaan rasio pada
kedua kelompok karena sampel pada
kelompok intervensi mengalami drop
out (loss to follow up). Kriteria inklusi
dalam penelitian ini mencangkup remaja
putri kelas VIII berusia 14—17 tahun,
dan bersedia menjadi subjek penelitian
dengan  menandatangani  informed
consent.

Tahapan penelitian ini terdiri dari
pretest, intervensi, dan posttest. Tahap
pretest dilakukan untuk mengetahui
skor pengetahuan gizi awal yang
dimiliki subjek penelitian. Selanjutnya,
subjek penelitian diberikan perlakuan
pendidikan gizi, yaitu pada kelompok
intervensi diberikan ceramah dan sesi
diskusi menggunakan media audiovisual
berupa video tentang anemia. Sementara
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itu, pada kelompok kontrol hanya
diberikan ceramah dengan diskusi.
Pendidikan gizi diberikan sebanyak
dua kali dengan durasi pelaksanaan
masing-masing  berlangsung kurang
lebih 40 menit (baik pemutaran
video animasi maupun ceramah) dan
dilanjutkan dengan diskusi selama 10
menit. Pelaksanaan pendidikan gizi
yang dilakukan dua kali bertujuan
untuk mengetahui daya ingat jangka
panjang yang dimiliki subjek penelitian
terhadap materi pendidikan gizi yang
diberikan. Intervensi pendidikan gizi
yang diberikan adalah media audiovisual
berupa video animasi selama kurang
lebih 10 menit dengan tema anemia. Isi
pemaparan berdasarkan pada pedoman
WHO tahun 2017 berjudul Nutrition
anemia: Tools for effective prevention
and control yang mencakup pengertian,
tanda dan gejala, faktor risiko atau
penyebab, dampak, penanggulangan dan
pencegahan anemia, serta faktor inhibitor
dan enhancer penyerapan besi (22).
Setelah  pelaksanaan  intervensi,
dilakukan posttest untuk mengetahui
tingkat pengetahuan subjek setelah
diberikan intervensi. Kuesioner
pengetahuan gizi terkait anemia terdiri
dari 25 pertanyaan mencakup pengertian,
tanda dan gejala, faktor risiko atau
penyebab, dampak, penanggulangan
dan pencegahan anemia, serta faktor
inhibitor dan enhancer penyerapan
besi. Kuesioner yang digunakan telah
dilakukan wuji validitas dan memiliki
nilai cronbach alpha sebesar 0,843 yang
menunjukkan  pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner reliabel. Uji reliabilitas
dan validitas dilakukan  sebelum
pelaksanaan penelitian kepada 25 orang
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remaja putri yang memiliki karakteristik
yang sama dengan subjek penelitian.
Kuesioner pengukur skor
pengetahuan menggunakan soal pilihan
ganda dengan satu jawaban benar (correct
answer multiple choice). Jawaban yang
benar diberikan nilai 1 dan jawaban
yang salah diberi nilai 0. Selanjutnya,
untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan subjek penelitian maka
skor pengetahuan total dibagi dengan
jumlah keseluruhan soal dan dikalikan
100%. Tingkat pengetahuan  gizi
dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu baik jika >80-100%, cukup
jika 60-80%, dan kurang <60% (23).
Analisis data statistik menggunakan
IBM SPSS Statistics for Windows versi
25. Analisis univariat dilakukan dengan
menghitung rata-rata, standar deviasi,
persentase (%), dan frekuensi (n) untuk
menggambarkan karakteristik peserta.
Uji hipotesis menggunakan uji paired
sample T-test dan Wilxocon test untuk
mengetahui perbedaan nilai rata-rata skor
pengetahuan pretest dan posttest pada
masing-masing kelompok. Sementara
itu, uji Mann-Whitney dan Independent
sample  T-test  digunakan  untuk
mengetahui efektivitas peningkatan skor
pengetahuan antara dua kelompok, yaitu
kelompok intervensi dan kontrol.

HASIL
Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik subjek disajikan pada
Tabel 1. dengan total subjek sebanyak 74
remaja putri yang berpartisipasi dalam
penelitian. Karakteristik subjek dilihat
berdasarkan usia pada setiap kelompok.
Sebagian besar subjek berusia 15 tahun,
baik pada kelompok intervensi (70%)
maupun kontrol (72,7%).
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Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Usia Intervensi (video animasi) Kontrol (ceramah)

n % n %

14 tahun 2 6,7 4 9,1
15 tahun 21 70,0 32 72,7
16 tahun 7 233 8 18,2
Total 30 100 44 100

Pengetahuan Gizi Subjek Penelitian
Skor pengetahuan gizi diketahui
dari nilai hasil pengisian kuesioner
sebelum intervensi (pretest) dan setelah
intervensi (posttest). Sebaran subjek
berdasarkan jawaban benar pada pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2.
Jumlah subjek yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar paling banyak
saat pretest dan posttest berkisar antara

77,2% sampai 96,7%. Sementara itu,
jumlah subjek yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar paling sedikit
saat pretest dan posttest berkisar antara
6,7% sampai 10%. Jumlah subjek yang
mampu menjawab pertanyaan dengan
benar pada setiap pertanyaan berbeda-
beda. Persentase subjek yang menjawab
benar umumnya meningkat pada saat
posttest.

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan jawaban benar pada pertanyaan
pengetahuan gizi

Item nomor

Kontrol
(ceramah)

Intervensi
(video animasi)

No. Indikator pertanyaan pertanyaan Persentase yang
menjawab benar (%)
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 Definisi anemia 1 70,5 100 66,7 100

2 Fungsi hemoglobin 2 77,3 97,7 83,3 96,7

3 Gejala anemia gizi 3 65,9 88,6 50,0 100

4  Nilai hemoglobin anemia 4 52,3 72,7 46,7 96,7

5 Gejala klinis/fisik 5 97,7 100 96,7 100

6 Penyebab anemia gizi: 6 54,5 70,5 66,7 90
berdasarkan gizi

7 Penyebab anemia gizi: 7 6.8 63,6 10,0 70
berdasarkan penyakit

8  Akibat anemia gizi: 8 27,3 68.2 23,3 73,3
berdasarkan klinis/fisik

9 Nilai normal hemoglobin 9 56,8 93,2 60,0 100

10 Penyebab anemia gizi: 10 90,9 84,1 933 96,7
berdasarkan fisik

11 Sumber zat besi: yang 11 2.3 65,9 10,0 40,0

mudah diserap usus
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Item nomor

No. Indikator pertanyaan

Kontrol
(ceramah)

Intervensi
(video animasi)

Persentase yang

pertanyaan
menjawab benar (%)
Pretest Posttest Pretest Posttest

12 Pencegahan anemia gizi: 12 84,1 97,7 70,0 96,7
berdasarkan pola makan

13 Pencegahan anemia gizi: 13 27,3 81,8 333 96,7
dengan konsumsi vitamin

14 Gejala anemia gizi: tanda 14 52,3 56,8 53,3 96,7
fisik

15 Akibat anemia gizi: 15 40,9 932 30,0 96,7
terhadap belajar siswi

16 Pencegahan anemia gizi: 16 31,8 77,3 36,7 100
pernyataan yang salah

17 Pencegahan anemia gizi: 17 84,1 100 70,0 100
mikromineral untuk
menanggulangi anemia

18 Minuman yang membantu 18 9,1 54,4 16,7 46,7
penyerapan besi

19 Makanan yang membantu 19 59,1 68,2 46,7 66,7
penyerapan besi

20 Tanda fisik yang bukan 20 90,9 95,5 73,3 96,7
merupakan gejala anemia
gizi

21 Minuman yang membantu 21 9,1 52,3 6,7 80,0
penyerapan besi

22 Sumber vitamin C 22 88,6 97,7 96,7 100

23 Minuman yang 23 93,2 100 93,3 100
menghambat penyerapan
besi

24 Sumber vitamin A 24 6.8 100 23,3 56,6

25 Anjuran konsumsi tablet 25 6,8 90,9 6,7 70
tambah darah.

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebesar 35,93+10,27. Hasil uji paired

terdapat peningkatan nilai pengetahuan
gizi pada kedua kelompok (intervensi
dan kontrol) setelah diberikan pendidikan
gizi. Pada kelompok intervensi sebelum
diberikan pendidikan gizi memiliki rata-
rata nilai pretest sebesar 50,47+11,06
meningkat menjadi 86,40+4,0 setelah
diberikan pendidikan gizi (posttest) atau
terjadi peningkatan skor pengetahuan
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T-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan  skor pengetahuan gizi
sebelum dan setelah diberikan video
animasi pada kelompok intervensi
(»<0,001). Sementara pada kelompok
kontrol, sebelum diberikan pendidikan
gizi rata-rata nilai pretest pengetahuan
sebesar 51,45+10,0 meningkat menjadi
78,82+8,94 setelah diberikan pendidikan
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gizi. Peningkatan skor pengetahuan pada
kelompok kontrol sebesar 27,36+10,02.
Hasil ini menunjukkan peningkatan
nilai yang lebih kecil dibandingkan
peningkatan skor pengetahuan pada

kelompok intervensi. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan ada perbedaan skor
pengetahuan tentang anemia pada remaja
putri antara pretest dan posttest pada
kelompok kontrol (»p<0,001).

Tabel 3. Nilai skor pengetahuan kelompok intervensi dan kontrol

Kelompok p

Skor pengetahuan

Intervensi (video animasi)

Kontrol (ceramah)

Pretest
Minimal 32 16
Maksimal 76 72 0.691¢
Standar deviasi (SD) 11,06 10,00 ’
Rata-rata 50,47 51,45

Posttest
Minimal 80 52
Maksimal 92 92
Standar deviasi (SD) 4,01 8,94 0,000¢
Rata-rata 86,40 78.82

P 0,000? 0,000°

* Paired Sample T-test

® Wilcoxon Signed Rank Test
¢ Mann-Whitney Test

4 Independent Sample t-test

Berdasarkan uji  Mann-Whitney
test terdapat perbedaan bermakna skor
pengetahuan gizi antara kelompok
intervensi dan  kelompok  kontrol
(»<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa
media audiovisual berupa video lebih
efektif dalam meningkatkan  skor
pengetahuan gizi dibandingkan metode
ceramah (Tabel 3). Sementara itu, tingkat

pengetahuan gizi subjek penelitian pada
kelompok intervensi setelah diberikan
pendidikan gizi adalah sebagian besar
(76,7%) kategori baik. Sementara pada
kelompok kontrol hanya 45,5% subjek
yang memiliki tingkat pengetahuan baik
setelah diberikan pendidikan gizi (Tabel
4).

Tabel 4. Tingkat pengetahuan gizi pada kelompok intervensi dan kontrol

Tingkat Intervensi (video animasi) Kontrol (ceramah)
pengetahuan n % n %
Pretest
Cukup 8 26,7 13 29.5
Kurang 22 73,3 31 70,5
Posttest
Baik 23 76,7 20 45,5
Cukup 7 233 23
Kurang 0 0 1
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PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas efektivitas
pendidikan  gizi  tentang  anemia
defisiensi besi menggunakan metode
audiovisual ~ dibandingkan  dengan
metode ceramah pada remaja putri. Hasil
analisis menunjukkan usia remaja putri
berkisar antara 14—16 tahun. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa kisaran kelompok remaja putri
yang terlibat dalam penelitian berusia
sekitar 14—16 tahun (24). Menurut World
Health Organization (WHO) rentang
usia remaja berkisar antara 10 sampai 19
tahun. Masa remaja ditandai dengan fase
pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat yaitu saat kebutuhan zat gizi makro
dan mikro relatif tinggi (25).

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa jumlah subjek yang
mampu menjawab pertanyaan dengan
benar paling banyak saat pretest dan
posttest berkisar antara 77,2% sampai
96,7%. Jumlah subjek yang mampu
menjawab pertanyaan dengan benar
paling sedikit saat pretest dan posttest
berkisar antara 6,7% sampai 10%.
Jumlah subjek yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar pada setiap
pertanyaan berbeda-beda. Persentase
subjek yang menjawab benar umumnya
meningkat saat posttest. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Kalimantan Selatan, yang
menyatakan terjadi perubahan persentase
jumlah jawaban benar pada tiap waktu
(26). Pelaksanaan program pendidikan
gizi secara efektif —meningkatkan
pengetahuan tentang anemia defisiensi
besi di kalangan remaja putri (9).

Pada kelompok intervensi rata-
rata nilai pengetahuan meningkat lebih
tinggi setelah diberikan pendidikan gizi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Hasil uji beda antara nilai pengetahuan
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setelah  diberikan pendidikan  gizi
pada kelompok kontrol dan intervensi
menunjukkan adanya perbedaan
bermakna. Artinya, kelompok yang
diberikan media video animasi lebih baik
dalam meningkatkan pengetahuan subjek
dibandingkan media ceramah. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada remaja putri yang turut
menunjukkan rata-rata peningkatan skor
pengetahuan pada kelompok intervensi
dengan media video animasi lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(27).

Menurut Baker, penerapan program
pendidikan  yang terstruktur  dan
komprehensif merupakan strategi efektif
untuk  meningkatkan  pengetahuan,
sikap, dan praktik di kalangan remaja
(9). Hasil ini didukung oleh penelitian
terdahulu bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan siswi saat prefest dan
posttest (28). Penelitian di Palestina
menunjukkan  bahwa  pengetahuan
remaja putri meningkat secara signifikan
setelah diberikan intervensi pendidikan
gizi menggunakan video visual. Selain
itu, persentase pengetahuan kategori
baik meningkat dari 22,7% saat pretest
menjadi  90,9% saat posttest pada
kelompok intervensi (29). Sejalan
dengan penelitian lain di Jordan
yang menunjukkan bahwa kelompok
intervensi memiliki nilai pengetahuan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok  kontrol  (masing-masing
skor 9,65+1,18 dan 4,79+2,08) setelah
diberikan  pendidikan  gizi. Pada
kelompok intervensi  menunjukkan
peningkatan skor total pengetahuan yang
signifikan, sedangkan kelompok kontrol
tidak menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada skor total pengetahuan

9).



Mahfuzhoh Fadillah Heryanda, dkk.: Pengaruh pendidikan gizi menggunakan video

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menjelaskan
terdapat perbedaan hasil belajar subjek
penelitian antara kelompok kontrol dan
intervensi. Peningkatan hasil belajar
ditemukan pada kelompok intervensi
menggunakan media animasi dan modul
dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang hanya menggunakan metode
ceramah. Penggunaan media animasi
selama proses pembelajaran dapat
menarik minat siswa sehingga mudah
memahami mekanisme proses peredaran
darah (30). Studi lain yang dilakukan
pada pasien kanker menunjukkan edukasi
dengan video animasi dapat diterima,
menarik, informatif, dan relevan untuk
sebagian besar pasien. Oleh karena itu,
video animasi tidak hanya bermanfaat
sebagai media edukasi, tetapi juga
berpotensi memengaruhi  keinginan
pasien untuk melakukan intervensi
preventif (31). Animasi video merupakan
perpaduan antara suara, teks, dan grafik.
Ketiga faktor ini merupakan salah satu
media yang sangat menarik, efektif,
dan efisien untuk memudahkan proses
pemahaman materi. Media animasi dapat
menjadi pilihan untuk menunjang proses
pembelajaran karena mata pelajaran
yang abstrak dapat dibuat nyata sehingga
dapat meningkatkan konsentrasi belajar
siswa (29,32).

Penelitian ini menambah bukti yang
mendukung keberhasilan implementasi
program pendidikan di kalangan remaja
putri. Selain itu, sekolah adalah tempat
yang ideal untuk menjangkau banyak
siswa dalam waktu bersamaan dan
menerapkan program yang terorganisir
dengan kegiatan interaktif. Sangat
penting untuk menetapkan kebijakan
dan membuat keputusan untuk menjaga
remaja dengan mengadopsi program
pendidikan yang efektif (9).

Kekuatan penelitian ini adalah
menggunakan desain  prepost  test
dengan kelompok kontrol untuk tujuan
perbandingan. Meskipun  demikian,
penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan antara lain: 1) penelitian
ini memiliki generalisasi terbatas karena
peserta dipilih dari satu wilayah; 2)
pengukuran kadar hemoglobin yang
tidak dilakukan sehingga tidak dapat
mengetahui prevalensi anemia pada
remaja putri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan gizi menggunakan video
animasi lebih efektif meningkatkan
skor pengetahuan remaja putri tentang
anemia dibandingkan metode ceramah.
Peningkatan pengetahuan gizi dapat
dilakukan melalui pemberian edukasi
dengan media yang menarik, efektif, dan
efisien.

Perlu dilaksanakan program
pendidikan dengan model pendidikan
kesehatan yang tepat disertai dengan
partisipasi aktif remaja putri dalam
proses pendidikan di sekolah untuk
meningkatkan kesehatan remaja
putri khususnya dalam pencegahan
anemia  defisiensi  besi.  Peneliti
merekomendasikan studi lanjutan agar
menerapkan studi  yang mencakup
sampel besar dan representatif sekaligus
melakukan pengukuran biometrik yang
komprehensif saat sebelum dan sesudah
pelaksanaan intervensi pendidikan.
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